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Abstrak

Program pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk
meningkatkan kemandirian ekonomi Anak Berkebutuhan Khusus (ABK)
melalui pelatihan kewirausahaan berbasis kerajinan purun di Sekolah
Khusus Negeri Palangka Raya. Kegiatan dilaksanakan oleh tim Universitas
Terbuka bekerja sama dengan mitra Sekolah Khusus Negeri untuk
memperkuat keterampilan wirausaha, kreativitas, dan pengelolaan
keuangan digital bagi siswa ABK dan guru pendamping. Metode
pelaksanaan menggunakan pendekatan partisipatif, praktik langsung, serta
pendampingan intensif dengan materi pengembangan ide usaha,
perencanaan bisnis sederhana, pemasaran digital, dan literasi keuangan.
Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada empat
aspek utama: pengetahuan tentang bahan lokal purun, kreativitas dan
keterampilan menganyam, minat dan sikap kewirausahaan, serta
pemahaman dasar bisnis. Analisis pre-test dan post-test membuktikan
perbedaan bermakna secara statistik (p < 0.05) pada seluruh indikator.
Program ini berkontribusi nyata terhadap penguatan ekonomi kreatif lokal
dan pemberdayaan sosial bagi kelompok disabilitas.

Abstract

This community service program aims to enhance the economic independence of
Children with Special Needs (CSN) through entrepreneurship training based on
purun handicrafts at the State Special School in Palangka Raya. The activity was
carried out by a team from Universitas Terbuka in collaboration with the partner
school to strengthen entrepreneurial skills, creativity, and digital financial
management among CSN students and their teacher assistants. The
implementation method employed a participatory approach, hands-on practice, and
intensive mentoring, covering materials on business idea development, simple
business planning, digital marketing, and financial literacy. The results showed
significant improvements in four main areas: knowledge of local purun materials,
creativity and weaving skills, entrepreneurial interest and attitude, and basic
business understanding. Analysis of the pre-test and post-test demonstrated
statistically significant differences (p <0.05) across all indicators. This program has
made a tangible contribution to strengthening the local creative economy and
promoting social empowerment for the disability community.
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PENDAHULUAN

Pelatihan kewirausahaan berbasis bahan lokal merupakan salah satu bentuk pengabdian kepada masyarakat yang
semakin relevan dalam menjawab tantangan kemandirian ekonomi, khususnya bagi kelompok rentan seperti Anak
Berkebutuhan Khusus (ABK). Dalam konteks pembangunan inklusif, kelompok ABK masih sering diposisikan sebagai
subjek penerima bantuan sosial, bukan sebagai individu yang memiliki potensi ekonomi dan kreativitas yang dapat
dikembangkan secara berkelanjutan. Kegelisahan akademik penulis berangkat dari realitas tersebut, di mana pendidikan
bagi ABK masih didominasi oleh pendekatan rehabilitatif dan akademik dasar, sementara aspek pemberdayaan ekonomi
dan kewirausahaan belum mendapatkan perhatian yang proporsional, khususnya dalam konteks pendidikan berbasis
potensi lokal.

Kalimantan Tengah memiliki kekayaan sumber daya alam lokal yang sangat potensial untuk dikembangkan sebagai basis
kewirausahaan kreatif, salah satunya adalah tanaman purun (Lepironia articulata). Tanaman ini telah lama dimanfaatkan
oleh masyarakat lokal sebagai bahan baku kerajinan tradisional seperti tikar, tas, dan aneka produk rumah tangga bernilai
jual. Namun, pemanfaatan purun sebagai media pembelajaran kewirausahaan inklusif, khususnya bagi ABK, masih sangat
terbatas. Berdasarkan pengamatan awal penulis di lapangan, pemanfaatan bahan lokal di lingkungan sekolah khusus
cenderung bersifat sporadis, belum terstruktur dalam kerangka kewirausahaan, serta belum terintegrasi dengan
pengelolaan keuangan dan pemasaran produk. Kondisi inilah yang menjadi kegelisahan utama penulis, karena potensi
besar tersebut belum dioptimalkan untuk membekali ABK dengan keterampilan hidup (life skills) yang relevan dengan
kebutuhan masa depan mereka.

Secara teoretis, kewirausahaan merupakan keterampilan abad ke-21 yang mencakup kemampuan berpikir kreatif,
berinovasi, bekerja sama, bertanggung jawab, serta memiliki kepercayaan diri dan kemandirian (OECD, 2018). Zimmerer
et al. (2008) menegaskan bahwa kewirausahaan bukan semata kemampuan bisnis, tetapi proses pembentukan karakter
adaptif yang sangat penting ditanamkan sejak usia sekolah. Santrock (2011) juga menekankan bahwa pada usia sekolah,
anak berada pada fase perkembangan sosial, emosional, dan motorik yang optimal untuk dilatih melalui aktivitas produktif
dan bermakna. Namun demikian, implementasi pendidikan kewirausahaan di sekolah luar biasa atau sekolah khusus
masth relatif minim dan cenderung belum berbasis pada pendekatan kontekstual yang sesuai dengan karakteristik ABK.
Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan bagi ABK memiliki dampak positif
terhadap peningkatan kemandirian dan kemampuan sosial. Penelitian Hallahan et al. (2022) menunjukkan bahwa
keterlibatan ABK dalam aktivitas kewirausahaan sederhana mampu meningkatkan kemampuan komunikasi,
pengendalian emosi, serta rasa percaya diri. Penelitian lain oleh Wehman (2013) menegaskan bahwa pendekatan
keterampilan fungsional yang dikaitkan langsung dengan kehidupan sehari-hari efektif meningkatkan kesiapan kerja dan
kemandirian ABK. Namun, sebagian besar penelitian tersebut masih berfokus pada pelatihan keterampilan umum atau
simulasi kerja, belum secara spesifik mengintegrasikan potensi bahan lokal sebagai basis kewirausahaan kreatif yang
berkelanjutan.

Di sisi lain, penelitian Rahayu ef al. (2024) tentang pemanfaatan purun sebagai produk ekonomi kreatif menunjukkan
bahwa kerajinan berbasis purun tidak hanya memiliki nilai ekonomi, tetapi juga berkontribusi pada pelestarian lingkungan
dan penguatan identitas lokal. Penelitian Craft (2005) juga menekankan bahwa pengembangan kreativitas berbasis budaya
lokal mampu mendorong inovasi dan daya saing produk. Namun demikian, penelitian-penelitian tersebut umumnya
dilakukan pada masyarakat umum atau kelompok UMKM, belum menyentuh konteks pendidikan inklusif dan
pemberdayaan ABK secara sistematis. Di sinilah letak celah penelitian (research gap) yang menjadi dasar pengembangan
program ini.

Sekolah Khusus Negeri (SKHN) 1 Palangka Raya memiliki posisi strategis sebagai mitra pengabdian karena telah
mengembangkan kegiatan keterampilan sederhana berbasis kerajinan tangan. Namun, kegiatan tersebut belum
terintegrasi dalam kerangka kewirausahaan yang komprehensif, belum dikaitkan dengan konsep nilai ekonomi produk,
pengelolaan keuangan, serta pemasaran, khususnya pemasaran digital sederhana. Berdasarkan refleksi akademik penulis,
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kondisi ini menunjukkan adanya kebutuhan mendesak untuk menghadirkan model pelatihan kewirausahaan inklusif
yang tidak hanya mengajarkan keterampilan teknis, tetapi juga membangun ekosistem pembelajaran yang mendukung
kemandirian ekonomi ABK.

Pendekatan edukatif-partisipatif yang berlandaskan teori konstruktivisme sosial Vygotsky (1978) menjadi relevan dalam
konteks ini, karena menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif dalam proses belajar melalui pengalaman langsung,.
Selain itu, pendekatan pembelajaran berbasis proyek (project-based learning) dan pembelajaran eksperiensial (experiential
learning) sebagaimana dikemukakan Kolb (1984) terbukti efektif dalam menumbuhkan soft skill seperti kerja sama,
tanggung jawab, dan kemampuan memecahkan masalah. Bagi ABK, pendekatan ini perlu dipadukan dengan prinsip
individualisasi dan inklusivitas sebagaimana dikemukakan Smith (2006), agar setiap anak dapat berkembang sesuai
dengan potensi dan kebutuhannya.

Dengan mempertimbangkan kesenjangan antara potensi lokal yang tersedia, kebutuhan penguatan kemandirian ABK,
serta keterbatasan model pelatihan kewirausahaan inklusif yang ada, penulis memandang perlu adanya program pelatihan
kewirausahaan berbasis bahan lokal purun yang terintegrasi dengan pengelolaan keuangan digital dan pemasaran kreatif.
Program ini tidak hanya diharapkan mampu meningkatkan kompetensi kewirausahaan siswa ABK dan guru
pendamping, tetapi juga menjadi model praktik baik (best practice) pengabdian kepada masyarakat yang dapat direplikasi
di sekolah khusus lainnya. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya menjawab kebutuhan praktis mitra, tetapi juga
berkontribusi pada pengembangan keilmuan di bidang pendidikan inklusif, kewirausahaan sosial, dan ekonomi kreatif
berbasis potensi lokal.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan partisipatif dengan desain deskriptif kuantitatif
dan kualitatif sederhana, yang bertujuan untuk meningkatkan keterampilan kewirausahaan Anak Berkebutuhan Khusus
(ABK) melalui pelatihan berbasis praktik langsung. Pendekatan ini menempatkan peserta sebagai subjek aktif, sementara
tim pengabdian dan guru pendamping berperan sebagai fasilitator. Subjek kegiatan terdiri atas 30 siswa ABK di Sekolah
Khusus Negeri (SKHN) 1 Palangka Raya dengan karakteristik tuna grahita ringan dan tuna rungu, yang dipilih secara
purposive berdasarkan rekomendasi sekolah dan kesiapan mengikuti kegiatan praktik. Selain itu, kegiatan ini melibatkan
20 guru pendamping yang berperan sebagai pendamping pembelajaran sekaligus informan pendukung. Informan kunci
dalam kegiatan ini meliputi kepala sekolah dan guru keterampilan, yang memberikan informasi terkait kondisi peserta dan
keberlanjutan program.

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipatif, pre-test dan post-test, wawancara singkat dengan guru
pendamping, serta dokumentasi kegiatan dan hasil karya siswa. Instrumen pre-test dan post-test disusun dalam bentuk
pernyataan visual sederhana untuk menyesuaikan dengan karakteristik belajar ABK, dengan indikator meliputi
pengetahuan bahan purun, keterampilan kerajinan, minat kewirausahaan, dan pemahaman dasar bisnis. Pelaksanaan
kegiatan dilakukan melalui tiga tahapan utama. Tahap persiapan meliputi koordinasi dengan pihak sekolah, identifikasi
kebutuhan peserta, pengadaan bahan purun dan alat sederhana, serta penyusunan modul pelatihan berbasis visual. Tahap
pelaksanaan dilaksanakan selama satu hari penuh yang terbagi ke dalam tiga sesi, yaitu: (1) pengembangan ide usaha dan
praktik pembuatan kerajinan purun, (2) perencanaan bisnis dan pengelolaan keuangan sederhana, serta (3) pengenalan
pemasaran digital melalui media sosial sekolah. Metode pembelajaran yang digunakan meliputi presentasi visual,
demonstrasi langsung, praktik hands-on, simulasi bisnis sederhana, dan pendampingan intensif dengan pendekatan
multimodal (instruksi visual, bahasa isyarat, dan contoh konkret). Tahap monitoring dan evaluasi dilakukan satu bulan
pasca pelatihan untuk menilai keberlanjutan penerapan keterampilan melalui observasi lanjutan dan wawancara dengan
guru pendamping. Data kuantitatif dianalisis secara deskriptif menggunakan persentase untuk melihat perubahan
sebelum dan sesudah pelatihan, sedangkan data kualitatif dianalisis secara tematik untuk menggambarkan perubahan
sikap, kepercayaan diri, dan kemandirian siswa ABK.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pre-test dan post-test menunjukkan bahwa pelatihan kewirausahaan berbasis praktik langsung mampu meningkatkan

minat dan kepercayaan diri kewirausahaan siswa ABK secara signifikan. Temuan ini memperkuat pandangan bahwa

kewirausahaan tidak hanya berkaitan dengan kemampuan ekonomi, tetapi juga berfungsi sebagai wahana pembentukan
karakter dan penguatan kapasitas psikososial peserta didik, khususnya pada kelompok rentan seperti ABK. Hal ini
ditunjukkan beberapa indikator yaitu:

1. Peningkatan minat kewirausahaan dari 694% menjadi 84,6% dapat dianalisis melalui perspektif teori experiential
learning yang dikemukakan oleh Kolb (1984). Menurut Kolb, pembelajaran yang efektif terjadi ketika individu terlibat
langsung dalam pengalaman konkret, melakukan refleksi, dan menarik makna dari pengalaman tersebut. Dalam
konteks pelatihan ini, keterlibatan siswa ABK dalam proses nyata membuat produk kerajinan purun memungkinkan
mereka memahami konsep kewirausahaan secara konkret, bukan abstrak. Hal ini sangat penting bagi peserta tuna
grahita yang memiliki keterbatasan dalam pemrosesan konsep simbolik, sebagaimana dijelaskan oleh Hallahan et 4.
(2022) bahwa pembelajaran berbasis pengalaman nyata lebih mudah dipahami oleh siswa dengan hambatan kognitif.

2. Transformasi kepercayaan diri peserta juga dapat dijelaskan melalui teori self-efficacy dari Bandura (1997), yang
menyatakan bahwa keyakinan individu terhadap kemampuannya sangat dipengaruhi oleh pengalaman keberhasilan
(mastery experience). Keberhasilan peserta dalam menyelesaikan produk kerajinan secara utuh (83,8%) menjadi
sumber utama terbentuknya rasa percaya diri. Bagi siswa ABK, khususnya tuna rungu dan tuna grahita, pengalaman
menyelesaikan tugas hingga tuntas memberikan bukti konkret bahwa mereka mampu menghasilkan karya bernilai,
sehingga memperkuat self-efficacy dan mengurangi rasa ragu terhadap kemampuan diri. Peran guru pendamping
dalam memberikan penguatan positif dan memecah tugas menjadi langkah-langkah sederhana selaras dengan
pandangan Smith (2006), yang menekankan pentingnya scaffolding dalam pembelajaran ABK.

3. Dari perspektif teori konstruktivisme sosial Vygotsky (1978), keberhasilan pelatihan ini juga tidak terlepas dari interaksi
sosial yang terbangun selama proses pembelajaran. Guru pendamping berperan sebagai more knowledgeable other
yang membantu siswa berada dalam zone of proximal development, yakni rentang kemampuan yang dapat dicapai
siswa dengan bantuan. Melalui instruksi visual, bahasa isyarat, dan demonstrasi langsung, siswa ABK mampu
menginternalisasi keterampilan yang semula berada di luar jangkauan mandiri mereka. Dengan demikian,
peningkatan minat dan kepercayaan diri tidak semata hasil dari kemampuan individual, tetapi juga dari dukungan
sosial yang terstruktur.

Gambar 1. Pelaksanaan pelatihan pada siswa SKHN 1 Palangka Raya.

™ R A

Secara kontekstual, hasil kegiatan menunjukkan peningkatan signifikan pada empat indikator utama yaitw; 1)
Pengetahuan tentang Tanaman Purun - meningkat dari 61,1% menjadi 91,9% setelah pelatihan. 2) Keterampilan dan
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Kreativitas - mayoritas peserta (83,8%) mampu menyelesaikan produk kerajinan purun secara utuh. 3) Minat dan Sikap
Kewirausahaan mengalami peningkatan dari 694% menjadi 84,6%, menunjukkan tumbuhnya kepercayaan diri untuk
berwirausaha. 4) Pengetahuan Dasar Bisnis — meningkat dari 52,8% menjadi 94,6%, menandakan pemahaman lebih baik
dalam menentukan harga jual dan menghitung keuntungan. Hasil ini menunjukkan bahwa model pelatihan berbasis
praktik langsung efektif dalam membangun keterampilan kewirausahaan ABK. Faktor kunci keberhasilan terletak pada
sinergi antara fasilitator dan guru pendamping yang mampu menerjemahkan instruksi ke dalam bentuk visual dan

demonstratif.

Gambar 2. Hasil Pelatihan karya siswa SKHN 1 Palangka Raya.

Analisis lebih lanjut terhadap hasil kegiatan menunjukkan bahwa model pelatihan kewirausahaan berbasis praktik
langsung yang diterapkan di SKHN 1 Palangka Raya selaras dengan temuan Tiasakul et al. (2024), yang menekankan
pentingnya aksesibilitas dan relevansi kontekstual dalam pelatihan wirausaha bagi penyandang disabilitas. Menurut
Tiasakul dan koleganya, program yang berhasil bukan hanya mentransfer keterampilan teknis, tetapi juga menumbuhkan
rasa kepemilikan dan kepercayaan diri melalui pengalaman belajar yang dapat diakses secara visual, taktil, dan sosial.
Kondisi ini tercermin dalam kegiatan pelatihan di mana guru pendamping berperan sebagai mediator visual dan sosial
yang menjembatani pemahaman instruksi, sehingga peserta didik dengan keterbatasan komunikasi dapat berpartisipasi
aktif dan mengalami keberhasilan yang bermakna. Dengan demikian, aspek inclusivity by design menjadi kunci
keberlanjutan dampak pelatihan terhadap kemandirian ekonomi ABK.

Selain itu, relevansi pemilihan bahan lokal purun juga memperkuat nilai sosial dan ekologis kegiatan sebagaimana
diungkap oleh Rahayu et al. (2024), bahwa pemanfaatan Lepironia articulata (purun) tidak hanya memiliki potensi
ekonomi, tetapi juga berperan penting dalam pelestarian ekosistem rawa dan pemberdayaan masyarakat lokal. Dalam
konteks ini, kegiatan pelatihan di SKHN 1 Palangka Raya tidak sekadar mengajarkan keterampilan produksi, tetapi juga
memperkenalkan nilai keberlanjutan melalui pengolahan bahan alam yang ramah lingkungan dan mudah diperoleh di
sekitar peserta. Pengalaman belajar berbasis potensi lokal ini menciptakan keterhubungan emosional antara peserta dan
produk yang dihasilkan, sehingga menumbuhkan kebanggaan, tanggung jawab sosial, serta kesadaran terhadap
pelestarian sumber daya daerah.

Keberhasilan pelatihan ini diperkuat ketika dievaluasi satu minggu kemudian, dimana peserta didik ABK tidak hanya
mampu menguasai teknik dasar, tetapi bahkan berinovasi membuat kotak tisu dari kain perca batik Kalteng. Capaian ini
menunjukkan kolaborasi yang efektif antara guru pendamping yang memahami karakteristik belajar ABK dengan praktisi
yang menguasai teknik kerajinan. Peran guru dalam memberikan instruksi bertahap dan repetitif, dipadukan dengan
keahlian praktisi dalam modifikasi teknik, menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan mendorong kemandirian
kreatif. Transformasi dari penerima pengetahuan menjadi pencipta produk ini membuktikan bahwa dengan
pendampingan yang tepat, peserta didik ABK memiliki potensi besar untuk berkembang tidak hanya secara teknis tetapi
juga dalam berpikir kritis dan berwirausaha.
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Selain peningkatan hasil belajar, pelatihan ini juga menghasilkan luaran fisik berupa produk kotak tisu anyaman purun
danmodifikasinya dengan kain batik khas Kalimantan Tengah. Produk ini tidak hanya memiliki nilai estetika dan ekonomi,
tetapi juga menjadi simbol kemandirian kreatif ABK. Kegiatan ini turut memberikan efek psikososial positif: meningkatnya
rasa percaya diri, kemampuan bekerja dalam kelompok, serta keterlibatan aktif guru dalam mendampingi proses belajar
siswa. Secara keseluruhan, keberhasilan kegiatan ini membuktikan bahwa pendekatan kewirausahaan inklusif dapat
menjadi model pembelajaran alternatif bagi Sekolah Khusus di Indonesia, sekaligus mendukung agenda ekonomi kreatif
berbasis kearifan lokal. Dengan bekal kemampuan kewirausahaan yang telah dilatih, membantu kemandirian finansial
ABK (Tiasakul et al., 2024)

KESIMPULAN

Pelatihan kewirausahaan berbasis kerajinan purun yang dilaksanakan di SKHN 1 Palangka Raya menunjukkan hasil yang
sangat positif dan sesuai dengan tujuan awal kegiatan. Program ini berhasil meningkatkan keterampilan wirausaha,
kreativitas, serta rasa percaya diri Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) melalui pendekatan pembelajaran yang disesuaikan
dengan karakteristik mereka. Proses pelatihan yang menggunakan metode partisipatif dan visual terbukti efektif dalam
mengakomodasi kebutuhan belajar ABK yang beragam. Siswa tidak hanya memperoleh kemampuan teknis dalam
mengolah bahan purun menjadi produk bernilai jual, tetapi juga memperoleh pengalaman sosial dan emosional yang
memperkuat rasa mandiri dan tanggung jawab.

Selain itu, dampak positif dari program ini tidak hanya dirasakan oleh peserta didik, tetapi juga oleh para guru
pendamping. Para guru memperoleh pengalaman baru dalam menerapkan pendekatan pembelajaran berbasis praktik
kewirausahaan dan mampu berperan sebagai fasilitator yang mendukung proses kreatif siswa. Dengan demikian, kegiatan
ini tidak hanya berfokus pada pengembangan keterampilan wirausaha siswa, tetapi juga meningkatkan kapasitas tenaga
pendidik dalam menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan produktif. Hasil pelatihan juga memperlihatkan potensi
besar dalam mengintegrasikan nilai-nilai kearifan lokal melalui pemanfaatan purun sebagai bahan dasar kerajinan. Hal ini
sejalan dengan upaya pelestarian budaya lokal Kalimantan Tengah dan pemberdayaan ekonomi berbasis sumber daya
alam yang ramah lingkungan. Dengan menggabungkan unsur kreativitas, pelestarian budaya, dan inklusivitas
pendidikan, program ini menjadi model yang ideal untuk diterapkan di berbagai sekolah luar biasa di wilayah lain.
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